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Abstract: The study aims to educate the community to optimize the yard and
turn the results of the yard plants into marketable products. The methods of
implementing this service were assistance and training in making processed
yard products in the form of packaged herbal drink products. The service
partners were members of the Pade Angen Farmers Group. Evaluation of
activities was carried out by giving participants pre-test and post-test to measure
service activities' success. The result showed that using yardland could increase
public understanding to optimize yardland and produce processed products
marketed as packaged herbal drink products to help increase people's income
and welfare during the Covid-19 pandemic.
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Abstrak: Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk memberikan pemahaman
kepada masyarakat agar dapat mengoptimalkan lahan pekarangan serta dapat
mengolah hasil tanaman pekarangan tersebut menjadi produk yang dapat
dipasarkan. Metode pelaksanaan pengabdian ini dengan sosialisasi dan pelatihan
membuat olahan hasil pekarangan berupa produk minuman herbal kemasan.
Mitra pengabdian adalah anggota Kelompok Tani Pade Angen. Evaluasi kegiatan
dilakukan dengan memberikan pre test dan post test kepada peserta untuk
mengukur keberhasilan kegiatan pengabdian. Hasil kegiatan pengabdian ini
adalah pendampingan pemanfaatan lahan pekarangan dapat meningkatkan
pemahaman masyarakat untuk mengoptimalkan lahan pekarangan dan
menghasilkan produk olahan yang dapat dipasarkan berupa produk minuman
herbal kemasan yang dapat membantu meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan masyarakat di masa pandemi Covid-19.
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Pendahuluan
Kesehatan merupakan hal penting bagi umat manusia. Adapun dalam sepanjang

sejarah peradaban manusia, tumbuhan dan kesehatan masyarakat merupakan dua hal yang
saling berkaitan dalam kehidupan manusia. Berbagai jenis tumbuhan sudah dimanfaatkan
sejak lama yang digunakan untuk meningkatkan dan menjaga kebugaran. Adapun di masa
pandemi saat ini, semangat untuk hidup selaras dengan alam semakin meningkat, adanya
penggunaan tumbuhan dalam menjaga kesehatan manusia sebagai mendapat banyak
perhatian (Hakim, 2014).

Diantara berbagai komponen lansekap di suatu kawasan, pekarangan rumah
merupakan bagian yang cukup penting dalam tata guna lahan pemukiman. Selain itu,
pekarangan rumah merupakan sarana penting tepat hidup sumberdaya hayati ekosistem lokal.
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Pekarangan merupakan istilah berasal dari Bahasa Jawa yang dapat diartikan sebagai kebun
polikultur yang berhubungan dengan rumah. Adapun pekarangan rumah merupakan area
terbuka yang memfasilitasi segala kegiatan sosial dan ekonomi pemilik rumah. Menurut Dr.
Van Steenis ahli tumbuhan dan taksonomi Flora Malesia, pekarangan masyarakat Indonesia
merupakan tempat yang sangat strategis untuk menanam beragam flora termasuk tanaman
obat. Selain itu, optimasi pemanfaatan pekarangan juga dapat membantu mengurangi polusi
udara, meningkatkan suplai oksigen serta meningkatkan kualitas lingkungan dan kesehatan
masyarakat (Meidatuzzahra dan Swandayani, 2020).

Pemanfaatan lahan pekarangan dengan baik memiliki berbagai manfaat yaitu sebagai
apotek, lumbung hidup, dan bank hidup terutama di masa pandemi (Ashari dkk., 2012;
Madyowati, 2017; Kusumastuti, 2019). Sebagai apotek, lahan pekarangan dapat ditanami
berbagai tanaman obat keluarga (TOGA) seperti kunyit, jahe, kencur, dan banyak jenis
tanaman lainnya (Cahyaningtyas dkk., 2022). Upaya yang dapat dilakukan untuk memelihara
kesehatan di era pandemi Covid-19 saat ini salah satunya dengan mengkonsumsi obat herbal/
tradisional yang dapat dibudidayakan di pekarangan rumah oleh masyarakat (Rizki dkk,
2021). Tanaman obat tradisional merupakan salah satu alternatif pilihan masyarakat karena
tanaman herbal tersebut dapat dijadikan obat yang aman, tidak mengandung bahan kimia
berlebih serta mudah untuk didapatkan (Kemenkes, 2020).

Berdasarkan data per 31 Juli 2020 kasus kematian Covid-19 di seluruh dunia
mencapai 17.064.064 orang dengan kasus terinfeksi serta 668.073 meninggal tersebar di 216
negara. Data di Indonesia menunjukan 108.376 orang terinfeksi dan 5.131 orang meninggal
(Pratiwi, 2020). Persentase penduduk Indonesia yang pernah mengkonsumsi obat tradisional/
herbal sebanyak 59,12%. Dari data tersebut sebanyak 50% pengguna menggunakan jahe,
48,77% menggunakan kencur, 39,65% menggunakan Temulawak. Adapun proporsi
penggunaanya yaitu 48% merupakan ramuan jadi, 31,8% ramuan buatan sendiri, 65,3%
merupakan keterampilan manual (Riskesdas, 2018). Adapun family yang diolah oleh
masyarakat dalam kegiatan ini adalah Famili Zingiberaceae yang banyak dimanfaatkan oleh
masyarakat di Indonesia sebagai jamu atau obat tradisional salah satunya adalah Jahe atau Jae
(Zingiber officinale) (Swandayani dan Meydatuzzahra, 2020).

Desa Peresak merupakan salah satu desa di Kecamatan Narmada Kabupaten Lombok
Barat. Umumnya masyarakat di wilayah tersebut masih memiliki lahan pekarangan yang
cukup luas, sehingga pemanfaatan pekarangan dapat dioptimalkan dengan penanaman
tanaman herbal melalui TOGA. Masyarakat yang telah memiliki pengetahuan tentang khasiat
TOGA dan menguasai cara pengolahannya dapat membudidayakan tanaman obat secara
individual dan memanfaatkannya sehingga akan terwujud prinsip kemandirian dalam
pengobatan keluarga. Selain itu juga dapat dikembangkan menjadi usaha kecil dan menengah
di bidang obat-obatan herbal, yang selanjutnya dapat dipasarkan.

Kelompok Tani Pade Angen merupakan kelompok gabungan yang membawahi 5
kelompok tani yang tersebar di beberapa dusun di Desa Peresak. Adapun kelompok tersebut
adalah Kelompok Tani Pancor Godang 1, Kelompok Tani Pancor Godang 2, Kelompok Tani
Otak Reban, Kelompok Tani Ngudi 1 dan Kelompok Tani Ngudi 2. Hampir semua anggota
kelompok tani merupakan petani tradisional yang menanam tanaman pangan di sawah dan
kurang memanfaatkan lahan pekarangan rumah. Tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah
memberikan pemahaman kepada masyarakat agar dapat mengoptimalkan lahan pekarangan
serta masyarakat dapat mengolah hasil tanaman pekarangan tersebut menjadi produk yang
dapat dipasarkan.
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Metode Pengabdian
Sasaran kegiatan pengabdian ini adalah Kelompok Tani Pade Angen di Desa Peresak,

Kabupaten Lombok Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat yang berjumlah 60 orang. Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan pada bulan April - Agustus 2022. Kegiatan dimulai dengan
tahap perencanaan, koordinasi dan pembagian tugas tim pengabdi, persiapan alat dan bahan,
serta pelaksanaan kegiatan (sosialisasi, pelatihan, dan evaluasi).
Sosialisasi

Metode ceramah dilakukan dengan menggunakan laptop dan LCD proyektor untuk
menyampaikan materi tentang: (a) Pemanfaatan dan budidaya tanaman pekarangan , (b) Tata
acara pengolahan tanaman pekarangan menjadi produk minuman kesehatan. Penggunaan
metode ini dapat memberikan materi relatif banyak secara padat, cepat, dan mudah.
Demonstrasi

Pengabdian ini dilakukan dengan memfokuskan kajian penyuluhan dan pelatihan
pemanfaatan secara optimal tentang potensi tanaman pekarangan (Aminullah, 2022).
Demonstrasi digunakan untuk mempraktekkan teori yang disampaikan tim pengabdian
sehingga memberikan kemudahan bagi peserta. Demonstrasi dilakukan oleh tim pengabdi
sebagai narasumber untuk menyampaikan atau mempraktekkan pengolahan tanaman
pekarangan menjadi produk minuman herbal kemasan. Adapun demonstrasi pembuatan
simplisia dengan mengiris tipis bahan-bahan seperti jahe, kunyit dan temulawak sebelum
dikeringkan.
Adapun langkah-langkah kegiatan ini melalui tahapan sebagai berikut:
1) Persiapan, merupakan perencanaan program pengabdian yang meliputi: (a) koordinasi

dengan pihak desa lokasi pengabdian, (b) penetapan waktu pelatihan, (c) penentuan
sasaran dan target peserta pelatihan, dan (d) perencanaan materi pelatihan (Swandayani,
dkk., 2021)

2) Pelaksanaan, untuk meningkatkan pengetahuan anggota Kelompok Tani Pade Angen
tentang membudidayakan tanaman pekarangan seperti kunyit, jahe serta temulawak.
Selain itu peserta kegiatan ditunjang untuk meningkatkan keterampilan dalam mengolah
hasil tanaman pekarangan dengan diberikan kegiatan pelatihan. Pelatihan dilakukan oleh
tim pengabdi untuk penyamaan persepsi dengan peserta.

3) Evaluasi, untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan pengabdian serta peningkatan
pengetahuan dan keterampilan mitra. Evaluasi dilakukan dengan memberikan pre-test
dan post-test yang berisi pertanyaan-pertanyaan terkait pemahaman dan kepuasan mitra.
Hasil evaluasi di analisis dan disajikan dalam bentuk diagram untuk menggambarkan
peningkatan pemahaman mitra mengenai pemanfaatan pekarangan.

Hasil Pengabdian dan Pembahasan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat  mendapatkan respon yang sangat baik oleh

mitra sasaran yaitu Kelompok Tani pade Angen. Capaian pelaksanaan pengabdian kepada
mitra sasaran adalah berupa sosialisasi dan pendampingan pemanfaatan tanaman pekarangan
menjadi olahan produk minuman herbal kemasan. Adapun hasil sosialisasi dan pelatihan
kepada Kelompok Tani Pade Angen yang dilakukan di Desa Peresak sebagai berikut:

1) Kegiatan pengabdian dilakukan dengan cara Sosialisasi presentasi mengenai
pemanfaatan dan budidaya tanaman pekarangan. Adapun presentasi kegiatan
menggunakan metode ceramah dengan diskusi dengan membawa alat dan bahan
seperti rempah-rempah basah yaitu Jahe, Kunyit, temulawak, Sere guna menunjang
materi yang disampaikan. Sosialisasi tersebut dilakukan dalam bentuk sosialisasi
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berupa materi teori. Materi disampaikan oleh ketua tim dan dibantu oleh 2 anggota
tim.

Tabel 1. Narasumber dan Materi Pengabdian

No Nama Materi

1 Rosalina Edy Swandayani Pemanfaatan lahan pekarangan dan
pengolahan tanaman pekarangan
menjadi produk

2 Meilinda Pahriana Sulastri Tanaman pekarangan rumah yang
berkhasiat sebagai tanaman obat dan
cara budidayanya

3 Mimi Cahayani Teknik pemasaran produk

2) Dalam kegiatan pengabdian kepada Kelompok Tani Pade Angen dilakukan
pendampingan dalam memanfaatkan pekarangan serta dijelaskan pula peluang dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Adapun dalam kegiatan ini mitra dibekali
keterampilan budidaya dan pemanfaatan hasil pekarangan menjadi produk minuman
herbal kemasan.

3) Hasil kegiatan pengabdian yang lainnya masyarakat telah diberikan pelatihan tentang
tata cara pengolahan dan pengemasan produk herbal sehingga dapat bernilai ekonomis
dan menarik dijual di pasaran.

Gambar 1. Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Budidaya Tanaman Pekarangan

Gambar 2. Proses Pengirisan Simplisia Basah dan Simplisia Kering
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Gambar 4. Pelatihan Pengemasan Produk
4) Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman mitra mengenai

pemanfaatan lahan pekarangan. Hasil pre test menunjukkan bahwa mitra masih belum
mengetahui cara mengolah lahan pekarangan (33,3%) dan jenis tanaman yang dapat
dibudidayakan di lahan pekarangan (44,4%). Selain itu mitra juga belum mengetahui
cara pengolahan tanaman pekarangan menjadi produk (22,2%) dan proses pemasaran
produk tersebut (22,2%). Setelah dilakukan kegiatan pengabdian, terdapat
peningkatan pemahaman mitra mengenai pemanfaatan lahan pekarangan (100%),
jenis tanaman yang dapat dibudidayakan di lahan pekarangan (94,4%), produk olahan
tanaman pekarangan (88,9%), dan pemasaran produk tersebut (88,9%). Hal ini
ditunjukkan pada grafik dibawah ini.

Gambar 5. Grafik Hasil Evaluasi
Berdasarkan hasil pengabdian ini, melalui pemanfaatan lahan pekarangan dengan

intensifikasi budidaya berbagai tanaman, ternak, ikan, maka ketersediaan makanan keluarga
dapat terpenuhi. Selain itu hasil budidaya tersebut dapat dijual sehingga mampu
meningkatkan perekonomian suatu keluarga (Nugrahaeni, 2020). Berdasarkan hal tersebut
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maka dapat dikembangkan dengan cara membudidayakan tanaman pekarangan kemudian
mengolahnya menjadi produk yang dapat diaplikasikan di tempat mitra Pade Angen untuk
membantu perekonomian masyarakat di daerah tersebut. Pemanfaatan tanaman herbal di
kebun pekarangan rumah selama masa pandemik Covid-19 (Boleu, dkk., 2021).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat memiliki dampak yang baik di tengah-
tengah masyarakat antara lain:

1) Dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pentingnya pemanfaatan
tanaman pekarangan.

2) Kegiatan pengabdian ini memberikan nilai positif terutama kepada mindset
masyarakat agar dapat terus berinovasi melihat peluang usaha.

3) Adanya pelatihan pengemasan produk sebagai daya tarik promosi membuat peserta
sangat antusias selama mengikuti kegiatan pengabdian.

4) Hasil dari kegiatan pengabdian ini dapat memperkenalkan produk hasil pekarangan
kelompok Tani Pade Angen kepada masyarakat luas.

5) Kelompok Tani Pade Angen menerima kegiatan yang serupa yang dilakukan oleh
para dosen serta berharap agar kegiatan serupa dapat terus dilakukan secara intensif.

Adapun rencana tindak lanjut untuk kegiatan pengabdian yang dilakukan di Kelompok Tani
Pade Angen adalah membantu proses pemasaran produk hasil olahan tanaman pekarangan
bekerja sama dengan Inkubator Bisnis Teknologi (ITe) Universitas Islam Al-Azhar.

Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai sosialisasi
pemanfaatan lahan pekarangan ini telah dapat meningkatkan pemahaman masyarakat untuk
mengoptimalkan lahan pekarangan dan menghasilkan produk olahan yang dapat dipasarkan
berupa produk minuman herbal kemasan yang dapat membantu meningkatkan pendapatan
dan kesejahteraan masyarakat di masa pandemi Covid-19.

Saran
Saran yang disampaikan berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah;
diharapkan partisipasi aktif mitra terkait pemasaran produk olahan tanaman pekarangan.
Selain itu, perlu adanya kerjasama lebih lanjut dengan menjadi mitra Inkubator Bisnis
Teknologi (ITe) Universitas Islam Al-Azhar.
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